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Abstrak

Trigonometri, salah satu disiplin ilmu dalam matematika, sering salah dipahami oleh
pembelajar matematika. Untuk memahami Trigonometri, mahasiswa seharusnya
memulai pembelajaran dari pemahaman konsep Matematika. Oleh karenanya,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep mahasiswa dalam mata
kuliah Trigonometri. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif kualitatif
terhadap pemahaman konsep dari mahasiswa semester pertama program studi
pendidikan matematika di salah satu perguruan tinggi di Kota Malang. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari hasil pekerjaan subjek dan transkrip hasil
wawancara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 6 soal
pemahaman konsep pada materi trigonometri. Analisis hasil pekerjaan subjek dilakukan
untuk mengetahui jawaban benar atau salah. Sedangkan analisis transkrip wawancara
dilakukan dengan pengkodean guna mengetahui faktor-faktor yang mendukung
pemahaman konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
pemahaman konsep yang baik mampu menyelesaikan masalah trigonometri, sedangkan
mahasiswadengan pemahaman konsep yang kurang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah trigonometri. Selain itu, hasil penelitian ini menemukan aspek-
aspek yang mempengaruhi (mendorong dan menghambat) mahasiswa dalam
memahami konsep Trigonometri. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pembelajaran mata kuliah trigonometri berdasarkan
indikator-indikator pemahaman konsep.

Kata kunci: pemahaman konsep, pembelajaran matematika, trigonometri

Abstract

Trigonometry, a discipline in mathematics, is often misunderstood by mathematics
learners. To understand Trigonometry, students should start learning from
understanding Mathematical concepts. Therefore, this study aims to analyze students'
understanding of concepts in the Trigonometry course. This research is a qualitative
descriptive study of the first semester students' conceptual understanding of the
mathematics education study program at a university in Malang City. The data collected
in this study consisted of the subject's work and transcripts of interviews. The instrument
used in this study consisted of 6 questions about understanding the concept of
trigonometric material. Analysis of the subject's work results is carried out to find out
the right or wrong answers. Meanwhile, the interview transcripts were analyzed by
coding to determine the factors that support conceptual understanding. The results
showed that students with good conceptual understanding could solve trigonometric
problems, while students with less understanding of concepts had difficulty solving
trigonometric problems. The results of this study also found aspects that influence
(encourage and inhibit) students in understanding the concept of trigonometry.
Furthermore, this research is expected to contribute to trigonometry subjects' learning
based on indicators of conceptual understanding in the Trigonometry course.
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Pendahuluan

Konsep didefinisikan sebagai ide abstrak dari hasil abstraksi dari hal-hal yang konkret
(KBI, 2008). Seseorang yang memahami suatu konsep berarti memahami ide-ide yang ada
dalam suatu materi atau rumus di matematika (Setiawan, 2019). Pemahaman konsep ini penting
untuk diberikan kepada mahasiswa dalam pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan
konsep merupakan dasar dari pemikiran matematika (Mustangin, 2015) dan pemahaman
konsep diperlukan untuk berhasil dalam mempelajari matematika (Suciati, Kartowagiran,
Munadi, & Sugiman, 2019). Selain itu pemahaman konsep juga merupakan prasyarat dari
pemahaman prosedural (Mills, 2019) serta penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari
merupakan penerapan konsep matematika (Downing, 2009). Berbagai hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa kesalahan siswa maupun mahasiswa dalam menyelesaikan masalah
matematika banyak disebabkan kesalahan konsep (Afifah, Nafi’an, & Putri, 2018; Afriadi,
2019; Farhan & Zulkarnain, 2019; Jana, 2018; Setiawan, 2020c, 2020a). Jadi dapat dikatakan
bahwa pemahaman konsep sangat penting untuk dibelajarkan kepada siswa maupun mahasiswa
agar berhasil dalam mempelajari matematika dan dapat menghindari kesalahan-kesalahan yang
disebabkan kurangnya pemahaman konsep.

Pentingnya pemahaman konsep dalam matematika membuat dosen memiliki
tanggungjawab untuk menanamkan pemahaman konsep-konsep dalam matematika kepada
siswa maupun mahasiswa (Ball, 1993; Ball & Friel, 1991; Setiawan & Syaifuddin, 2020).
Penanaman konsep dalam matematika oleh dosen dilakukan melalui pembelajaran materi pada
mata kuliah tertentu. Salah satu mata kuliah wajib yang merupakan kelompok mata kuliah
keahlian bagi mahasiswa pendidikan matematika adalah mata kuliah trigonometri. Mata kuliah
trigonometri ini merupakan mata kuliah yang banyak berhubungan dengan pemahaman konsep,
hubungan antara ide-ide matematika, dan aplikasinya dalam berbagai disiplin ilmu (Nabie,
Akayuure, Ibrahim-Bariham, & Sofo, 2018). Selain itu, trigonometri juga dibelajarkan pada
jenjang Sekolah Menengah Atas yang berdampak bahwa mahasiswa calon guru harus
menguasai materi trigonometri. Ini artinya mata kuliah trigonometri ini banyak berhubungan
dengan konsep-konsep yang harus dikuasi oleh mahasiswa calon guru agar dapat
membelajarkan materi trigonometri dengan benar di sekolah.

Tetapi, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa banyak mengalami
kesalahan konsep, kesalahan fakta, kesalahan keterampilan, dan kesalahan prinsip dalam mata
kuliah trigonometri yang disebabkan kurang memahami konsep-konsep yang ada dalam materi
trigonometri (Abidin, 2012; Imelda, 2018; Jaelani, 2017; Nabie et al., 2018). Hasil penelitian
Muslim, Mulyani, dan Prabawati (2017) juga menunjukkan bahwa hambatan belajar yang
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berkaitan dengan rumus perbandingan trigonometri adalah beberapa mahasiswa tertukar dalam
menggunakan rumus perbandingan trigonometri dan mahasiswa juga sering tertukar dalam
menentukan nilai sinus, cosinus, dan tangen dari sudut-sudut istimewa. Hasil penelitian Nabie
et al. (2018) menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru yang memiliki pengetahuan
konseptual yang terbatas tentang konsep dasar trigonometri menganggap trigonometri itu
abstrak, sulit, dan membosankan untuk dipelajari. Dari berbagai hasil penelitian tersebut dapat
diketahui bahwa penyebab utama kesalahan maupun kesulitan mahasiswa dalam mempelajari
materi trigonometri disebabkan kurangnya pemahaman konsep dalam materi trigonometri.

Kurangnya pemahaman konsep dalam materi trigonometri menjadi perhatian penting
bagi para peneliti. Penelitian Imelda (2018) menginvestigasi kesulitan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal trigonometri yang menunjukkan bahwa mahasiswa kesulitan menggunakan
konsep rumus-rumus trigonometri, kesulitan menyelesaikan persamaan trigonometri yang
disebabkan bahwa konsep-konsep dalam trigonometri masih belum dikuasai. Penelitian Abidin
(2012) menginvestigasi kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam mata kuliah trigonometri yang
menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesalahan fakta, kesalahan prinsip, kesalahan
konsep, dan kesalahan keterampilan yang cenderung disebabkan kurangnya memahami konsep.
Penelitian Jaelani (2017) juga menganalisis kesalahan jawaban tes trigonometri yang
menunjukkan bahwa mahasiswa salah dalam menggambar grafik fungsi trigonometri, salah
dalam menyelesaikan persamaan trigonometri, dan salah dalam menerapkan rumus
trigonometri. Akan tetapi, penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya ini hanya
berkonstribusi pada diketahuinya kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam mata kuliah
trigonometri dan tidak berkonstribusi pada diketahuinya pemahaman konsep dari mahasiswa
yang menjawab benar. Untuk itu diperlukan penelitian lanjutan untuk mengungkapkan
pemahaman konsep mahasiswa yang menjawab benar dalam menyelesaikan masalah
trigonometri.

Dengan diketahuinya pemahaman konsep siswa maupun mahasiswa yang benar dalam
matematika, maka guru maupun dosen dapat merancang pembelajaran yang dapat mengarahkan
ke konsep-konsep matematika yang tepat dalam memperbaiki pemahaman siswa maupun
mahasiswa terhadap konsep-konsep dalam matematika. Selain itu hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa siswa pada jenjang SMP maupun SMA terkadang mengalami
kesalahpahaman konsep dalam mendefinisikan suatu istilah dalam matematika (Borasi, 1994;
Kazemi, 1998; Schleppenbach, Flevares, & Sims, 2007; Setiawan, Purwanto, Parta, & Sisworo,
2020), sehingga membutuhkan untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Jadi secara umum dapat
dikatakan bahwa penelitian sebelumnya masih memiliki kekurangan, vyaitu belum
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mengidentifikasi pemahaman konsep mahasiswa secara menyeluruh, sehingga masih
dibutuhkan analisis lebih lanjut tentang pemahaman konsep mahasiswa yang menjawab benar
dalam menyelesaikan masalah trigonometri.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemahaman konsep mahasiswa dalam menyelesaikan masalah trigonometri. Deskripsi
pemahaman konsep mahasiswa dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan indikator-indikator
pemahaman konsep. Penelitian Laswadi, Kusumah, Darwis, dan Afgani (2016) menggunakan
tiga indikator pemahaman konsep, yaitu: (1) mampu menghubungkan konsep dalam
matematika, (2) mampu membuat berbagai representasi, dan (3) mengetahui representasi yang
sesuai dengan situasi tertentu. Sedangkan menurut Kilpatrick, Swafford, dan Findell (2001),
indikator pemahaman konsep terdiri dari: (1) dapat menggunakan konsep untuk menjelaskan
konsep baru, (2) dapat menggunakan representasi yang sesuai untuk situasi tertentu, dan (3)
dapat mengomunikasikan konsep secara efektic dan efisien. Berdasarkan hal tersebut, maka
indikator-indikator pemahaman konsep dalam penelitian ini antara lain: (1) mahasiswa dapat
menyatakan kembali konsep yang sudah dipahami dengan menggunakan bahasa mereka sendiri
(mengomunikasikan konsep), (2) mahasiswa dapat mengklasifikasi objek-objek menurut
konsepnya, (3) mahasiswa dapat memberikan contoh dan non contoh dari konsep yang telah
dipahami, (4) mahasiswa dapat merepresentasikan dengan berbagai cara dari konsep yang
dipahami, (5) mahasiswa dapat menghubungkan konsep-konsep dalam matematika, dan (6)

mahasiswa dapat menerapkan konsep yang dipahami untuk menyelesaikan masalah sehari-hari.

Metode

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu mendeskripsikan pemahaman konsep
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah trigonometri berdasarkan indikator-indikator
pemahaman konsep, maka metode penelitian yang sesuai adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian ini dilakukan terhadap 33 mahasiswa semester 1 program studi pendidikan
matematika di salah satu perguruan tinggi swasta di kota Malang. Sesuai dengan metode
penelitian yang digunakan, maka data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa hasil tes
tulis dan transkrip hasil wawancara. Data dari tes tulis digunakan untuk mengetahui benar atau
salah dari hasil pekerjaan mahasiswa. Sedangkan transkrip hasil wawancara digunakan untuk
pemahaman konsep mahasiswa dalam memberikan jawaban yang berupa hasil tes.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 6 soal yang sesuai dengan
indikator-indikator pemahaman konsep (lihat Tabel 1). Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa
indikator soal pertama adalah mahasiswa dapat menyatakan kembali konsep yang berupa
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definisi sudut yang telah dipahami. Indikator soal kedua adalah mahasiswa menglasifikasikan
sudut 90° menurut konsep yang dipahami. Indikator soal ketiga adalah mahasiswa dapat
memberikan contoh dan non contoh dari bentuk ekuivalen dari fungsi trigonometri. Indikator
soal keempat adalah mahasiswa dapat merepresentasikan dari cara yang mereka gunakan untuk
menentukan nilai sin30° dan cos60°. Indikator soal kelima adalah mahasiswa dapat
menghubungkan konsep Pythagoras dengan Jarak antara dua titik. Indikator soal keenam adalah
mahasiswa dapat menerapkan Pythagoras atau kesebangunan yang dipahami untuk
menyelesaikan masalah.

Tabel 1. Instrumen Penelitian
No. Soal Pemahaman Konsep
1. Dengan menggunakan pemahaman dan bahasa Anda sendiri, definisi sudut adalah ...
2. Sudut 90° terletak di kuadran berapa? Berilah alasannya!
3
4
5

Berikan contoh dan non contoh bentuk yang ekuivalen dari fungsi trigonometri!
Jelaskan cara Anda yang mungkin dalam menentukan nilai sin 30° dan cos 60° !
Temukan jarak dari titik A ke titik B dan y
berilah penjelasan atau alasan cara Anda! A B(10,8)

4(1,2)

v
=

6. Penjaga pantai terletak 20 meter dari tempat
perenang yang kesulitan. Perenang terletak 30 !
meter dari pantai dan 100 meter di sebelah 20m : S
timur dari penjaga pantai. Jika penjaga pantai ' ~—To0 1
berlari dan kemudian berenang ke perenang S~ }
dalam garis langsung, seperti yang \J
ditunjukkan pada gambar. Seberapa jauh ke
timur dari posisi semula sehingga dia akan
menolong perenang tersebut? (Lial, Hornsby,
Schneider, & Daniels, 2016)

Sebelum instrumen yang berhasil didesain digunakan dalam penelitian, instrumen
terlebih dahulu diuji validitasnya. Uji validitas dilakukan oleh dua dosen pendidikan
matematika di Universitas Islam Malang. Satu dosen ahli dalam bidang pendidikan dan satu
dosen lainnya ahli dalam bidang matematika. Uji validitas dilakukan dengan teknik penilaian
ahli (expert judgmen). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa keenam soal telah valid, karena
telah sesuai dengan indikator-indikator pemahaman konsep, sehingga digunakan untuk
mengidentifikasi pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah trigonometri.

Analisis data hasil pekerjaan mahasiswa dilakukan dengan mengelompokkan data

berdasarkan jawaban benar dan salah. Hasil analisis pekerjaan mahasiswa ini disajikan dalam
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diagram batang (lihat Gambar 1). Setelah diketahui jawaban benar dan jawaban salah, peneliti
melakukan wawancara terhadap mahasiswa yang berhasil menjawab benar. Hasil wawancara
ini berupa deskripsi pemahaman konsep berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep.
Sedangkan untuk jawaban salah hanya dianalisis kesalahan jawaban. Dengan melakukan
analisis ini diharapkan tujuan penelitian ini dapat tercapai yaitu mendeskripsikan pemahaman

konsep mahasiswa dalam menyelesaikan masalah trigonometri.

Hasil Penelitian

Sesuai dengan metode penelitian ini, maka kegiatan pertama adalah menganalisis hasil
pekerjaan mahasiswa dalam menjawab soal berdasarkan jawaban benar dan salah. Hasil analisis
pekerjaan 33 mahasiswa dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep berdasarkan jawaban
benar dan salah dapat dilihat dalam Gambar 1. Kegiatan kedua adalah menganalisis pemahaman

konsep mahasiswa berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep.

Hasil Tes Pemahaman Konsep
35
30
w 25
£ 20
£ 15
< 10
5
0
Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator
1 2 3 4 5 6
M Benar 9 0 7 23 14 3
M Salah 24 33 26 10 19 30

Gambar 1. Diagram Hasil Tes Pemahaman Konsep

Indikator pertama dari seseorang yang memahami suatu konsep adalah dapat menyatakan
kembali konsep yang telah dipahami. Dari Gambar 1 diperoleh bahwa persentase banyaknya
mahasiswa yang dapat menyatakan kembali dari konsep yang dipelajari masih sedikit, yaitu
27,27% dan persentase mahasiswa yang belum dapat menyatakan kembali konsep yang
dipelajari masih banyak, yaitu 72,73%. Contoh hasil pekerjaan mahasiswa yang yang
menjawab benar dan salah dalam mendefinisikan sudut masing-masing dapat dilihat dalam

Gambar 2 dan Gambar 3.
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Definisi Sudut : Sudat — besaran robasi Suahu  ruas garis. dari calu ik pangealey?
e posisi yang lain .

Gambar 2. Jawaban Benar Mahasiswa dalam Mendefinisikan Sudut

Definisi Sudut : Ruang amtara dua buan fuas gacie  lurus Yang
Saling berPotongon.

Gambar 3. Jawaban Salah Mahasiswa dalam Mendefinisikan Sudut

Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa mahasiswa yang menjawab benar dalam
mendefinisikan sudut yaitu besaran rotasi suatu sinar garis ke garis lain dengan satu titik rotasi.
Sedangkan mahasiswa yang salah dalam mendefinisikan sudut yaitu ruang antara dua buah ruas
garis lurus yang saling berpotongan. Selain itu jawaban mahasiswa yang salah dalam
mendefinisikan sudut yaitu mendefinisikan sudut sebagai: (1) dua garis yang bertemu dalam
satu titik, (2) pertemuan antara dua garis, dan (3) bidang di antara dua garis yang bertemu pada
satu titik. Selanjutnya, faktor penyebab keberhasilan dan kegagalan mahasiswa dalam
mendefinisikan sudut dapat diketahui dari cuplikan wawancara berikut dengan salah satu

mahasiswa (S1) yang berhasil dalam mendefinisikan sudut.

P :  Darimana Anda mendefinisikan sudut?

S1 : Saya memperoleh dari internet Pak, karena saya kesulitan dalam mendefinisikan
sudut.

P : Apakah Anda sebelumnya dibelajarkan tentang definisi sudut?

S1 : Belum Pak, seingat saya sudut itu belum pernah didefinisikan di sekolah pak, hanya

dibelajarkan mengenai bagian-bagian sudut, jenis-jenis sudut, ukuran sudut pak.

Dari transkrip wawancara dapat diketahui bahwa keberhasilan mahasiswa dalam
mendefinisikan sudut ini dikarenakan memperoleh jawaban dari internet. Mahasiswa masih
mengaku kesulitan dalam mendefinisikan sudut. Dari cuplikan wawancara juga menunjukkan
bahwa kesalahan mahasiswa ini disebabkan karena mahasiswa tidak mendapatkan
pembelajaran mengenai definisi sudut pada jenjang sekolah menengah atas. Mahasiswa hanya
mendapatkan materi tentang bagian-bagian sudut, jenis-jenis sudut, satuan ukuran sudut, tanpa
mendefinisikan sudut. Jadi secara umum penyebab mahasiswa tidak dapat mendefinisikan
sudut dikarenakan mahasiswa tidak mendapatkan materi tentang definisi sudut.

Indikator yang kedua dari seseorang yang memahami konsep adalah mampu
menglasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep yang telah dipahami. Dari Gambar 1

diperoleh bahwa tidak ada mahasiswa yang menjawab benar dari soal nomor 2. Kesalahan
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jawaban dari 33 mahasiswa yaitu: 3 mahasiswa tidak menjawab, 18 mahasiswa menjawab sudut
90° di kuadran I, dan sisanya 12 mahasiswa menjawab sudut 90° di kuadran I dan 1. Contoh
hasil pekerjaan mahasiswa yang menjawab salah dari soal nomor 2 dapat dilihat dalam Gambar
4,

kdadtan 1, keacena besar sudut kuadean U yata
O‘ é (* —4; qoﬁ

Gambar 4. Contoh Jawaban Salah Dalam Menglasifikasi Sudut 90°

Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa mahasiswa menjawab sudut 90° ada dikuadran 1.
Faktor penyebab faktor penyebab kegagalan mahasiswa dalam menglasifikasikan sudut 90°
dapat diketahui dari cuplikan wawancara berikut dengan mahasiswa (S2) yang menjawab pada
Gambar 4.

P . Mengapa Anda menjawab bahwa sudut 90° di kuadran 1?

S2 . lya Pak, karena sudut di kuadran | antara 0° < 6 < 90°.

P :  Apakah Anda mengetahui sudut kuadran?

S2 : Tidak Pak.

P . Apakah Anda mengetahui nama sudut-sudut 0°,90°,180°,270°,360°?
S2 : Sudut-sudut istimewa Pak. Karena nilainya bisa ditentukan.

P : Dari mana Anda mengatakan itu?

S2 : Dari sekolah pak.

Berdasarkan transkrip hasil wawancara diperoleh bahwa kesalahan klasifikasi dari sudut
90° ini disebabkan karena mahasiswa menglasifikasikan sudut 90° berdasarkan pemahaman
konsep kuadran yang kurang tepat saat di Sekolah Menengah Atas (yaitu kuadran | adalah 0° <
a < 90°) dan mahasiswa tidak mendapatkan pembelajaran tentang sudut kuadran di jenjang
SMA. Definisi sudut kuadran yang benar adalah sudut yang tidak terletak di kuadran manapun.
Sudut-sudut kuadran antara lain: 0°, 90°, 180°, 270°, dan 360°. Akibat tidak memahami
konsep sudut kuadran ini, maka klasifikasi dari sudut kuadran juga kurang tepat. Jadi secara
umum penyebab mahasiswa tidak dapat menglasifikasikan objek dikarenakan mahasiswa
memiliki kesalahpahaman dalam memahami konsep dan tidak mendapatkan materi tentang
konsep tersebut.

Indikator yang ketiga dari seseorang yang memahami suatu konsep adalah mampu
memberikan contoh dan non contoh dari konsep yang telah dipahami. Hal ini didasarkan bahwa
suatu pemahaman konsep dapat dibangun dari contoh dan non contoh. Dari Gambar 1 dapat
diketahui bahwa terdapat 21,21% mahasiswa menjawab benar dan 78,79% menjawab salah soal

nomor 3. Contoh jawaban benar mahasiswa dapat dilihat dalam Gambar 5.
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Gambar 5. Contoh Jawaban Benar Mahasiswa Dalam Memberikan Contoh

Pemahaman konsep mahasiswa lebih lanjut dalam memberikan contoh dan non contoh
dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut ini dengan salah satu mahasiswa (S3)
yang memberikan jawaban pada Gambar 5

P :  Apakah Anda mengetahui pengertian Ekuivalen?

S3  : lya Pak, yaitu suatu persamaan yang memiliki nilai yang sama.

P . Bagaimana Anda memperoleh persamaan yang ekuivalen ini?

S3 : Saya menyederhanakan bentuk tan x - sin x + cos x, karena hasilnya sama
dengan sec x, maka bentuk tan x - sin x + cos x ekuivalen dengan sec x.

P :  Dari mana Anda memperoleh cara ini?

S3  : Seingat saya dulu di sekolah diajarkan pak.

Dari hasil pekerjaan dan transkrip wawancara diperoleh bahwa mahasiswa yang
menjawab benar ini dikarenakan mahasiswa telah memiliki pengetahuan konseptual (yaitu
memahami konsep ekuivalen), memiliki pengetahuan prosedural (yaitu memahami cara untuk
menentukan persamaan yang ekuivalen), serta memiliki pengetahuan faktual (yaitu memahami
konteks ekuivalensi dalam fungsi trigonometri). Sedangkan hasil pekerjaan dari 26 mahasiswa
yang menjawab salah antara lain: 2 mahasiswa memberikan contoh himpunan yang ekuivalen,
2 mahasiswa memberikan contoh persamaan linier satu variabel, 2 mahasiswa memberikan
contoh berupa pecahan, 1 mahasiswa memberikan contoh bangun datar yang kongruen, 10
mahasiswa salah dalam memberikan contoh, dan 12 mahasiswa tidak menjawab. Kesalahan
dari 26 mahasiswa ini dikarenakan tidak memahami konteks ekuivalensi dalam fungsi
trigonometri. Jadi secara umum penyebab mahasiswa dapat memberikan contoh dan non contoh
dikarenakan mahasiswa memiliki pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan

pengetahuan faktual. Sedangkan mahasiswa yang belum dapat memberikan contoh dan non
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contoh dikarenakan mahasiswa tidak memahami konteks dari suatu konsep (pengetahuan
faktual).

Indikator yang keempat dari seseorang yang memahami konsep adalah memiliki
kemampuan untuk merepresentasikan konsep yang sudah dipahami dengan berbagai cara. Hal
ini didasarkan bahwa pemahaman konsep dapat dibangun dari berbagai representasi. Dari
Gambar 1 dapat diketahui bahwa terdapat 70% mahasiswa sudah dapat merepresentasikan
pemahaman mereka dan 30% masih salah. Berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa diperoleh
bahwa representasi yang digunakan oleh 23 mahasiswa yang menjawab benar dalam
menyelesaikan soal nomor 4 terdiri dari: 13 mahasiswa menggunakan hafalan, 6 mahasiswa
menggunakan segitiga siku-siku, 3 mahasiswa menggunakan jari tangan, dan 1 mahasiswa
menggunakan lingkaran. Sedangkan representasi yang digunakan oleh 8 mahasiswa yang
menjawab salah adalah 3 mahasiswa menggunakan grafik dan 5 mahasiswa menghafal. Contoh

representasi yang digunakan oleh mahasiswa yang menjawab benar dapat dilihat dalam Gambar

Aﬁqqopan/um?c‘m“

L8490 sama rig

Gambar (a) Gambar (b)
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q¢’
* d
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pavgang cos 6o® = l , karena cos tumbu X

Gambar (c)
Gambar 6. Representasi yang Digunakan Oleh Mahasiswa

Pemahaman konsep dari salah satu mahasiswa (S4) dalam menggunakan representasi

segitiga dapat diketahui dari cuplikan wawancara berikut.

P : Mengapa menggunakan representasi segitiga?

S4 : Karenasin, cos, tan untuk sudut istimewa sering digunakan untuk
segitiga pak.

P : Dari mana Anda memperoleh cara ini?

S4 . Saya memperoleh waktu masih di SMA pak.

107



elSSN: 2442-4226 Pemahaman Konsep Mahasiswa Semester Satu pada Mata Kuliah ...

Dari transkrip wawancara dapat diketahui bahwa mahasiswa yang dapat
merepresentasikan suatu konsep adalah mahasiswa yang sudah memahami berbagai cara dalam
menentukan besar sudut-sudut istimewa. Sedangkan mahasiswa yang masih salah dalam
menentukan besar sudut istimewa dikarenakan hanya menghafal nilai-nilai sudut istimewa. Jadi
secara umum penyebab mahasiswa dapat merepresentasikan pemahamannya dikarenakan
mahasiswa sudah memahami berbagai representasi yang telah dipelajari pada jenjang
sebelumnya. Sedangkan mahasiswa yang belum dapat merepresentasikan pemahamannya
dikarenakan mahasiswa hanya menghafal dari apa yang telah dipelajari.

Indikator yang kelima dari seseorang yang memahami suatu konsep adalah mampu
menghubungkan suatu konsep dengan konsep lain dalam matematika. Dari Gambar 1 diperoleh
bahwa terdapat 42% dapat menghubungkan konsep-konsep dalam matematika dan terdapat
58% tidak dapat menghubungkan konsep-konsep dalam matematika. Contoh hasil pekerjaan
mahasiswa yang benar soal nomor 5 dapat dilihat dalam Gambar 7. Pemahaman dari salah satu
mahasiswa (S5) yang dapat menentukan jarak antara dua titik dapat diketahui dari cuplikan
wawancara berikut.

P : Bagaimana langkah Anda menyelesaikan soal?

S5 : Saya menjadikan segitiga siku-siku Pak sebagai alat bantu untuk menghitung,
kemudian menggunakan rumus teorema Pythagoras untuk menentukan jarak
dari titik A ke B.

P  : Dari mana Anda memperoleh cara ini?

S5 : Saya mengerjakan sendiri pak, kemudian saya menjadikan segitiga siku-siku.

mengpunatan uwmus Phytagoras

d22a3+bi

iy
c\=\l_‘E—
d:

Gambar 7. Contoh Jawaban Mahasiswa yang Benar dalam Menentukan Jarak Dua Titik

Dari hasil pekerjaan dan hasil wawancara diperolen bahwa mahasiswa yang berhasil
menjawab soal nomor 5 adalah mahasiswa yang dapat menggunakan konsep dalam matematika
(yaitu teorema Pythagoras) sebagai alat bantu untuk menemukan konsep lain dalam matematika
(yaitu jarak). Sedangkan dari 19 mahasiswa yang salah dalam menjawab diperoleh: 8

mahasiswa tidak menjawab disebabkan karena lupa caranya, 5 mahasiswa menghubungkan
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konsep jarak dengan gradien yang berakibat terjadi kesalahan dalam menentukan jarak dua titik,
3 mahasiswa menggunakan rumus Pythagoras yang salah, dan 1 mahasiswa menggunakan luas
daerah trapesium. Jadi secara umum penyebab mahasiswa dapat menghubungkan suatu konsep
dengan konsep lain dikarenakan mahasiswa sudah memahami suatu konsep yang dapat
digunakan untuk membangun konsep lain. Sedangkan mahasiswa yang belum dapat
menghubungkan suatu konsep dengan konsep lain dikarenakan mahasiswa belum memahami
konsep yang dapat digunakan untuk membangun konsep lain.

Indikator keenam dari seseorang yang memahami suatu konsep adalah memiliki
kemampuan menerapkan konsep untuk menyelesaikan masalah matematika. Dari Gambar 1
diperoleh bahwa 9% dari 33 mahasiswa berhasil menerapkan konsep untuk memecahkan
masalah, sedangkan 91% dari 33 mahasiswa belum berhasil dalam menyelesaikan masalah.
Contoh hasil pekerjaan mahasiswa yang dapat menerapkan konsep untuk menyelesaikan
masalah pada soal nomor 6 dapat dilihat dalam Gambar 8. Pemahaman salah satu mahasiswa
(S6) yang dapat menerapkan konsep untuk menyelesaikan masalah dapat diketahui dari
cuplikan hasil wawancara berikut.

P : Bagaimana langkah Anda menyelesaikan soal?

S6 :  Saya mengibaratkan pak dengan segitiga kecil dan segitiga besar yang
kemudian saya jadikan satu pak.
Kemudian saya bandingkan sisi-sisinya, sehingga diperoleh x = 40.
Dengan menggunakan teorema Pythagoras, saya menghitung jarak dari posisi

semula sehingga memasuki air, yaitu saya misalkan y = v/1600 + 400 =

V2000 = 20V5.
P : Mengapa Anda menuliskan hasil yang lain?
S6 : Saya takut salah dalam memahami soal pak, jadi saya tulis semua jawabannya.
P :  Dari mana Anda memperoleh cara ini?
S6 : Saya ingat kembali materi di sekolah pak tentang kesebangunan segitiga.

:—_$ _:f____\\-7. :9;0. \ " /
30'« \ ‘\»
s B, k ot —
o0 A e <
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Gambar 8. Contoh Hasil Pekerjaan Mahasiswa yang Dapat Menyelesaikan Masalah
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Berdasarkan hasil pekerjaan dan transkrip wawancara diperoleh bahwa mahasiswa yang
berhasil dalam menerapkan konsep untuk pemecahan masalah adalah mahasiswa yang dapat
memahami masalah, dapat membuat model matematika dari masalah (yaitu membuat model
segitiga sebangun yang terdiri dari segitiga kecil dan segitiga besar), dapat menerapkan konsep
untuk menyelesaikan model matematika (yaitu perbandingan sisi-sisi yang bersesuaian dari
konsep segitiga sebangun). Selanjutnya setelah ditemukan panjang kedua sisi dari segitiga siku-
siku, maka mahasiswa menggunakan teorema Pythagoras untuk menemukan panjang sisi
miring yang merupakan jawaban dari penyelesaian masalah. Sedangkan dari 30 mahasiswa
yang belum berhasil menerapkan konsep dalam menyelesaikan masalah matematika diperoleh:
27 mahasiswa kesulitan memahami kalimat dan 3 mahasiswa lupa. Jadi secara umum penyebab
mahasiswa dapat menerapkan konsep untuk menyelesaikan masalah dikarenakan mahasiswa
dapat memahami masalah, dapat membuat model matematika dari masalah, dan dapat
menerapkan konsep yang sesuai untuk menyelesaikan masalah matematika. Sedangkan
mahasiswa yang belum dapat menerapkan konsep yang dipahami dikarenakan mahasiswa tidak
memahami masalah dan lupa dari konsep yang sesuai untuk menyelesaikan masalah.

Jadi, secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang telah
memahami suatu konsep dengan baik dikarenakan mahasiswa memiliki pengetahuan
konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan faktual, mahasiswa sudah memahami
berbagai representasi yang dipelajari, memahami konsep-konsep yang saling berkaitan,
mahasiswa dapat memahami masalah, membuat model matematika dari masalah, dan dapat
menerapkan konsep untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan mahasiswa yang tidak
memahami suatu konsep dengan baik dikarenakan tidak mendapatkan materi di jenjang SMP
maupun SMA, terjadi kesalahpahaman konsep, tidak memahami konteks dari suatu konsep,
hanya menghafal dari materi yang dipelajari, tidak memahami konsep yang saling berkaitan,
tidak memahami masalah yang diselesaikan, dan lupa tentang konsep yang dapat digunakan

untuk menyelesaikan masalah matematika.

Pembahasan

Hasil penelitian ini berkonstribusi pada deskripsi pemahaman konsep mahasiswa
semester 1 dalam mempelajari trigonometri berdasarkan indikator-indikator pemahaman
konsep. Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat dalam Gambar 1 diperoleh bahwa hanya
sedikit mahasiswa semester 1 yang memahami konsep dengan baik dan banyak mahasiswa
yang belum memahami konsep dengan baik dalam materi trigonometri. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa bahwa mahasiswa calon
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guru memiliki kesulitan terbesar dalam menjelaskan konsep (Nabie et al., 2018). Hasil
penelitian ini yang berupa banyaknya mahasiswa yang belum menguasai konsep juga sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa masih banyak kesalahan-
kesalahan mahasiswa dalam mempelajari materi trigonometri (Abidin, 2012; Imelda, 2018;
Jaelani, 2017; Muchlis & Maizora, 2018; Muslim et al., 2017). Akan tetapi, hasil penelitian ini
memperluas hasil penelitian sebelumnya dengan menjelaskan penyebab mahasiswa dapat
memahami konsep dengan baik dan penyebab mahasiswa tidak memahami konsep.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab mahasiswa dapat memahami konsep
dengan baik dikarenakan mahasiswa memiliki pengetahuan konseptual, pengetahuan
prosedural, dan pengetahuan faktual. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengetahuan konseptual dan pengetahuan prosedural
merupakan pengetahuan penting dalam menyelesaikan masalah matematika (Baroody, Feil, &
Johnson, 2007; Davis, 2006; Egodawatte & Stoilescu, 2015; Hurst & Hurrell, 2016; Saenz,
2009). Mahasiswa juga sudah memahami berbagai representasi yang dipelajari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa representasi dapat mendukung pemahaman seseorang (Barmby, Harries,
Higgins, & Suggate, 2009). Selain itu, hasil penelitian ini memperluas hasil penelitian
sebelumnya dengan menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik juga
memahami konsep-konsep yang saling berkaitan, dapat memahami masalah, membuat model
matematika dari masalah, dan dapat menerapkan konsep untuk menyelesaikan masalah.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penyebab mahasiswa yang tidak dapat
memahami konsep dengan baik dikarenakan tidak mendapatkan materi di jenjang SMP maupun
SMA. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
67% dari 24 siswa SMA mengalami kesalahan konsep dalam mendefinisikan akar kuadrat dan
70% dari 24 siswa SMA mengalami kesalahan konsep dalam mendefinisikan limas segiempat
yang disebabkan karena tidak mendapatkan materi tentang definisi (Setiawan, 2020c).
Mahasiswa yang tidak memahami konsep dengan baik juga disebabkan karena kesalahpahaman
konsep. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa bahwa siswa gagal dalam membuktikan kesebangunan segitiga memiliki pengatahuan
yang tidak relevan dengan pembuktian (Setiawan, 2020a). Selain itu juga disebabkan tidak
memahami konteks dari suatu konsep. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor
yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan masalah dikarenakan
tidak memahami konteks masalah (Setiawan, 2020b). Selain itu, hasil penelitian ini
memperluas hasil penelitian sebelumnya dengan menunjukkan bahwa mahasiswa yang tidak
memahami konsep dengan baik juga disebabkan hanya menghafal dari materi yang dipelajari,
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tidak memahami konsep yang saling berkaitan, tidak memahami masalah yang diselesaikan,
dan lupa tentang konsep yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika.

Hasil penelitian ini berimplikasi pada pembelajaran trigonometri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyebab utama mahasiswa banyak mengalami kesalahan dalam
mendefinisikan sudut dikarenakan pada jenjang SMA mahasiswa belum mendapatkan materi
tentang definisi sudut. Hal ini berimplikasi bahwa pembelajaran di perguruan tinggi hendaknya
dimulai dari definisi dari apa yang dipelajari atau dengan kata kata lain pemahaman konsep
dibangun dari definisi istilah. Manfaat menekankan definisi istilah adalah dapat meningkatkan
pemahaman konseptual. Ketika pemahaman konseptual diperoleh, maka dapat digunakan untuk
merekonstruksi pemahaman prosedural (Mills, 2019). Lebih lanjut Mills (2019) mengatakan
bahwa konsep terlebih dahulu dibelajarkan yang kemudian diikuti dengan pembelajaran
prosedur. Hal yang sama dikemukakan oleh Mendezabal dan Tindowen (2018) yang
mengatakan bahwa hendaknya pembelajaran di perguruan tinggi harus ditingkatkan dengan
fokus pada pemahaman konseptual dan keterampilan pemecahan masalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menglasifikasikan objek-objek
berdasarkan pemahaman konsep kuadran yang kurang tepat saat di SMA. Pemahaman konsep
yang kurang tepat dapat menyebabkan klasifikasi dari suatu objek juga kurang tepat. Hal ini
berimplikasi bahwa pembelajaran di perguruan tinggi adalah memberikan pemahaman konsep
yang tepat kepada mahasiswa dan pembelajaran juga meminta mahasiswa untuk
mengklasifikasikan objek-objek sesuai konsepnya. Penglasifikasian objek ini akan
menghindari kesalahan tertukarnya rumus-rumus dalam trigonometri. Hasil penelitian Muslim
et al. (2017) menunjukkan bahwa hambatan belajar mahasiswa adalah tertukarnya penggunaan
rumus perbandingan trigonometri dan tertukarnya rumus untuk nilai sinus, cosinus, dan tangen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang dapat memberikan contoh
persamaan yang ekuivalen adalah mahasiswa yang telah memahami konsep ekuivalen
(pengetahuan konseptual), cara untuk menentukan persamaan yang ekuivalen (pengetahuan
prosedural), serta memahami konteks ekuivalensi (pengetahuan faktual) dalam fungsi
trigonometri. Jadi terdapat tiga pengetahuan penting dalam memberikan contoh dan non contoh,
yaitu pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan faktual. Hasil
penelitian ini berimplikasi bahwa dalam pembelajaran yang memberikan contoh dan non
contoh dari suatu konsep dilakukan dengan menekankan pemahaman konseptual, pemahaman
prosedural, dan pemahaman faktual. Ketiga pengetahuan ini sangat penting dalam
menyelesaikan masalah matematika (Baroody et al., 2007; Davis, 2006; Egodawatte &
Stoilescu, 2015; Hurst & Hurrell, 2016; Saenz, 2009).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam merepresentasikan suatu konsep, mahasiswa
hanya menggunakan satu cara. Hal ini berimplikasi pada pembelajaran di perguruan tinggi,
hendaknya menggunakan berbagai representasi untuk membelajarkan pemahaman konsep.
Karena dengan representasi yang bermacam-macam akan membuat mahasiswa dapat memililih
representasi yang sesuai dengan pemahaman mereka (Mustangin, 2015; Mustangin,
Suwarsono, & Lukito, 2020; Nurwahyu, Tinungki, & Mustangin, 2020). Tetapi, jika hanya
memberikan satu representasi akan membuat mahasiswa kesulitan dalam memahami suatu
konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan mahasiswa calon guru adalah
menggambar grafik fungsi sinus (Nabie et al., 2018). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
mahasiswa semester pertama dalam menggambar grafik fungsi sinus menggunakan garis lurus
(Jaelani, 2017). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa masih sering tertukar
dalam menggunakan rumus sinus, cosinus, dan tangen dari sudut-sudut istimewa (Muslim et
al.,, 2017). Ini artinya berbagai representasi sangat berguna dalam pembelajaran yang
menekankan kepada pemahaman konsep.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan konsep dalam
matematika (yaitu teorema Pythagoras) sebagai alat bantu untuk menemukan konsep lain dalam
matematika (yaitu jarak). Ini berimplikasi bahwa pembelajaran di perguruan tinggi hendaknya
menghubungkan konsep-konsep dalam matematika yang didasarkan pada kebutuhan suatu
konsep dapat ditemukan dengan bantuan konsep lain dalam matematika. Hal ini sesuai dengan
pendapat Abidin (2012) yang mengatakan bahwa pemahaman konsep terbentuk jika
dihubungkan dengan konsep yang diketahui sebelumnya. Selain itu hasil penelitian Mills
(2019) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memahami suatu konsep mampu menghubungkan
antara ide-ide dalam matematika.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan masalah trigonometri,
mahasiswa terlebih dahulu memahami masalah dan kemudian membuat model matematika dari
masalah. Setelah membuat model matematika, mahasiswa menggunakan konsep yang relevan
untuk menyelesaikan masalah matematika. Ini berimplikasi bahwa dalam pembelajaran
matematika yang menekankan pemahaman konsep di perguruan tinggi hendaknya dilanjutkan
dengan menerapkan konsep untuk menyelesaikan masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mills (2019) yang mengatakan bahwa hendaknya mahasiswa memiliki kemampuan
menerapkan pemahaman mereka ke dalam situasi baru. Selain itu pembelajaran hendaknya
membuat mahasiswa melakukan kegiatan penggunaan konsep yang dipahami untuk
menyelesaikan suatu masalah. Penerapan pemahaman konsep untuk menyelesaikan masalah

hendaknya dimulai dari memahami masalah, membuat model matematika dari masalah, dan
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kemudian menerapkan konsep untuk menyelesaikan model matematika dari masalah

matematika.

Simpulan

Pemahaman konsep mahasiswa dalam mata kuliah trigonometri di setiap indikator masih
kurang. Meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan dalam banyaknya subjek, akan tetapi
hasil penelitian ini berkonstribusi pada teori tentang pemahaman konsep mahasiswa pada mata
kuliah trigonometri. Mahasiswa yang telah memahami suatu konsep dengan baik dikarenakan
memiliki pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, pengetahuan faktual, memahami
berbagai representasi yang dipelajari, memahami konsep-konsep yang saling berkaitan,
memahami masalah, dapat membuat model matematika dari masalah, dan dapat menerapkan
konsep untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan mahasiswa yang tidak memahami suatu
konsep dengan baik dikarenakan terjadi kesalahpahaman konsep, tidak memahami konteks dari
suatu konsep, hanya menghafal dari materi yang dipelajari, tidak memahami konsep yang saling
berkaitan, tidak memahami masalah, dan lupa tentang konsep yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah matematika. Faktor penyebab mahasiswa memiliki pemahaman konsep
yang baik adalah memiliki pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan
faktual yang benar. Sedangkan faktor penyebab mahasiswa tidak memiliki pemahaman konsep

yang baik adalah kesalapahaman konsep.
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